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ABSTRAK

Model Pembelajaran mind mapping adalah cara belajar dan berpikir dengan menggunakan citra
visual dan prasarana grafis sehingga pembelajaran yang kreatif dan efisien. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap minat belajar siswa
pada mata pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang. Jenis penelitan ini adalah
penelitian kuantitatif. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Eksperimental Design. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri Oetona berjumlah 46 orang yang terdiri atas kelas A berjumlah 23 dan kelas B berjumlah 23
orang dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 46 orang dimana
kelas A sebagai kelas eksperimen dan kelas B sebagai kelas kontrol.Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu angket dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
uji normalitas, uji homogenitas dan uji f-test. Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian, yang
dilakukan tentang “pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap minat belajar siswa pada
mata pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang” dapat diambil kesimpulan bahwa
pengaruh model pembelajaran mind mapping berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis dengan menggunakan uji independent sample t-test dengan taraf signifikansi 5% (0.05). Hasil
penelitian menujukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,019 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya minat belajar siswa berbeda antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol atau dengan kata lain terdapat perbedaan dan pengaruh model pembelajaran mind mapping
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang.

Kata kunci: Model Pembelajaran Mind Mapping, Minat Belajar.

ABSTRACT

The mind mapping learning model is a way of learning and thinking by using visual imagery
and graphic infrastructure so that learning is creative and efficient. The purpose of this study is to
determine the effect of mind mapping learning models on student learning interest in social studies
subjects in class V at Oetona Kupang Elementary School. This type of research is quantitative
research. The experimental design used in this study was Quasi Experimental Design. In this study
the population was all students of class V of Oetona Elementary School totaling 46 people consisting
of class A totaling 23 and class B totaling 23 people and the sample in this study were all class V
students totaling 46 people where class A was an experimental class and class B as the control class.
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Data collection techniques used were questionnaires and documentation. Analysis of the data used in
this study is the normality test, homogeneity test and t-test. Based on the results of discussions and
research, conducted on "the influence of mind mapping learning models on student learning interest
in social studies subjects in class V in Oetona Kupang Elementary School" it can be concluded that the
influence of mind mapping learning models has an effect on student learning interest in social studies
subjects in class V at Oetona Kupang Public Elementary School. This is evidenced by the results of
hypothesis testing using the independent sample t-test with a significance level of 5% (0.05). The
results showed that the value of sig. (2-tailed) 0.019 <0.05 so it can be concluded that Ho is rejected
and Ha is accepted. This means that students' learning interest differs between the experimental class
and the control class or in other words there are differences and the influence of the mind mapping
learning model on student learning interest in social studies subjects in class V at Oetona Kupang
Elementary School.

Keywords: Mind Mapping learning model, Interest in Learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia, sehingga
apabila terjadi kesalahan dalam pendidikan akan berakibat merugikan bagi generasi yang
akan datang. Maka dalam pelaksanaan belajar mengajar di kelas, banyak yang harus guru
ketahui agar proses tersebut dapat berjalan lancar dan dapat menghantarkan siswa mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Salah satunya guru harus mengetahui strategi
pembelajaran yang harus diterapkan.

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada
disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada pencapaian
tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan guru. Oleh karena
itu, dengan belajar siswa memperoleh perubahan sebagai hasil dari pengalaman. Dan
pengalaman yang diperoleh dapat melalui beberapa model pembelajaran yang diterapkan oleh
guru.

Pembelajaran di sekolah sekarang harus bervariasi agar bisa menarik perhatian siswa
untuk mengikuti proses pembelajaran dimana siswa dapat tertarik dengan model
pembelajaran yang digunakan guru. Menurut Aunurrahman (2014:140) mengatakan
“Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru mengembangkan
model-model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa
secara efektif di dalam proses pembelajaran”.

Proses pembelajaran dapat berhasil apabila terdapat kesinambungan antara guru dan
siswa yang ikut aktif dalam pembelajaran. Kesinambungan proses pembelajaran akan
berdampak pada perubahan siswa dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti
menjadi mengerti. Perubahan tersebut dapat tercapai apabila didukung dengan berbagai
macam faktor. Faktor ini dapat berpengaruh dalam proses belajar sehingga menentukan
kualitas belajar siswa.
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Berdasarkan hasil pra observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri Oetona Kupang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
kelas V. Dalam mengajar guru masih belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif
dalam hal ini guru belum menggunakan model pembelajaran mind mapping, siswa lebih
cenderung pasif dalam proses pembelajaran, siswa cenderung bosan sehingga kurang
memperhatikan penjelasan guru dan minat belajar siswa menjadi kurang khususnya pada
mata pelajaran IPS. Maka guru perlu melakukan evaluasi diri untuk memperbaiki strategi
mengajarnya sehinnga dalam proses pembelajaran minat belajar siswa lebih meningkat pada
mata pelajaran IPS.

Model pembelajaran yang digunakan guru harus disesuaikan dengan karakteristik
kompetensi dasar dan kebutuhan siswa. Oleh karena itu salah satu solusi meningkatkan minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPS yaitu dengan menggunakan model pembelajaran mind
mapping.

Mind mapping atau peta pikiran merupakan cara mencatat yang menyenangkan, cara
mudah untuk menyerap dan mengeluarkan informasi dan ide baru dalam otak ( Buzan, 2007 :
4 ). Model belajar ini sangat baik digunakan untuk pengetahuan awal siswa atau untuk
mencari alternatif jawaban. Model pembelajaran mind mapping dinilai cocok untuk
diterapkan di sekolah-sekolah karena anak usia SD masih tergolong pada tahap operasional
konkret. Pada tahap ini anak masih senang bermain dan suka berkelompok dengan teman
yang disukainya. Oleh karena itu peneliti memilih model pembelajaran mind mapping karena
sesuai dengan karakteristik siswa SD yang senang berkelompok dengan teman sebayanya.

Berdasarkan masalah di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Oetona Kupang. Jenis penelitan ini
adalah penelitian kuantitatif. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Quasi Eksperimental Design. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Oetona berjumlah 46 orang yang terdiri atas
kelas A berjumlah 23 dan kelas B berjumlah 23 orang dan sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 46 orang dimana kelas A sebagai
kelas eksperimen dan kelas B sebagai kelas kontrol.Instrumen yang digunakan
dalam penelitian yaitu lembar Angket dan dokumentasi. Lembar angket digunakan
untuk mengetahui minat belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran mind mapping. Dokumentasi yaitu data berupa
silabus, RPP, daftar nilai dan daftar hadir siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan dokumentasi.
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
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Dokumentasi lebih mengarah pada bukti konkret. Dengan dokumentasi, peneliti
diajak untuk menganalisis isi dari dokumen-dokumen yang dapat mendukung
penelitian peneliti.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji
homogenitas dan uji t-fest. Uji normalitas data adalah melakukan perbandingan
antara data yang peneliti miliki dengan data yang berdistribusi normal yang
memiliki mean dan standard deviasi yang sama dengan data peneliti. Peneliti
melakukan uji homogenitas untuk mengetahui kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol mempunyai varian yang sama atau tidak. Setelah melakukan uji
homogenitas dan datanya homogen maka peneliti melakukan uji t — test untuk
melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran mind mapping.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah mendapatkan perlakuan pada masing-masing kelas dilakukan post-test berupa
pembagian angket kepada masing-masing kelas untuk mengukur minat belajar siswa melalui
pengisian angket dengan 22 item pernyataan. Pengambilan populasi sebanyak 23 siswa dan
sampel 23 siswa. Dari pengambilan data yang dilakukan melalui sebaran angket kepada
responden, ternyata ada perbedaan minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS.
Hasil perhitungan angket menggunakan uji independent sample t-test. Hasil analisis nilai

minat belajar siswa menunjukan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata (X ) 83.65,

sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata (X ) 78.52. Dari deskripsi data yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan minat belajar siswa antara pengaruh
model konvensional dan model mind mapping dalam mengikuti pembelajaran IPS. Artinya
pembelajaran menggunakan model mind mapping dibandingkan dengan pembelajaran biasa
menghasilkan sesuatu yang sangat berbeda.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji independent
sample t-test dengan taraf signifikansi 5% (0.05). Hasil penelitian menujukkan bahwa nilai
sig. (2-tailed) 0,019 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima.
Artinya minat belajar siswa berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau dengan
kata lain terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Nirmalasari , Bakti Mulyani , dan Budi Utami
(Banduyono 2013) yang berjudul : “studi komparasi penggunaan media mind map dan
crossword puzzle pada metode proyek ditinjau dari kreativitas siswa terhadap prestasi belajar
pada materi pokok sistem koloid kelas XI semester genap SMA N 1 Banyudono Tahun
Pelajaran 2012/2013”. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
adanya perbedaan prestasi belajar kognitif siswa dengan media Mind Map dan Crossword
Puzzle, tidak ada perbedaan prestasi belajar afektif siswa dengan media Mind Map dan
Crossword Puzzle, terdapat perbedaan prestasi belajar kognitif siswa dengan kreativitas
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tinggi dan rendah serta tidak adanya perbedaan prestasi belajar afektif siswa dengan
kreativitas tinggi dan rendah, tidak ada interaksi antara media Mind Map dan Cross.

Penelitian ini dilakukan oleh Citra Roisa Hikmawati (Surabaya 2013) yang berjudul:
“penerapan strategi mind map untuk peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas V Sekolah
Dasar”. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil belajar siswa mengalami peningkatan
setelah penerapan strategi Mind Map ini, dari siklus satu sebesar 54,05%, siklus dua 72,97%
dan siklus tiga sebesar 86,48%. Hasil tersebut membuktikan bahwa penerapan strategi mind
map dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar.

Penelitian ini dilakukan oleh Hani Wardah Latipah, Adman (Bandung 2018) yang
berjudul: “penerapan model pembelajaran mind mapping untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik setara. Hal ini
terbukti dari hasil N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0.646 dan pada kelas kontrol
sebesar 0.582 yang berada pada kategori sedang. Berdasarkan N-Gain ternormalisasi dan uji
hipotesis menggunakan uji beda (t-Test) yang terbukti bahwa thitung < ttabel yaitu
1.236251286 < 1.666293697. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara yang menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dengan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT).

Uji normalitas yang diperoleh di atas atau > 0.05 dengan nilai kelas eksperimen sebesar
0.080 dan nilai kelas kontrol sebesar 0.150. Artinya bahwa sampel dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji homogenitas dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar (>) 0,05 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.586 artinya semua sampel berasal dari populasi yang mempunyai

variansi yang sama (homogen). Kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata (X ) 83.65 dan

kelas kontrol memiliki nilai rata-rata (X ) 78.52. Uji hipotesis diperoleh nilai sig. (2-tailed)
0,019< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima yang artinya ada
pengaruh yang signifikan antara minat belajar IPS kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Semakin tinggi pengaruh model mind mapping yang digunakan maka semakin meningkat
minat belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian, yang dilakukan tentang “pengaruh model
pembelajaran mind mapping terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas
V di SD Negeri Oetona Kupang” dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh model
pembelajaran mind mapping berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran
IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang .

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji independent
sample t-test dengan taraf signifikansi 5% (0.05). Hasil penelitian menujukkan bahwa nilai
sig. (2-tailed) 0,019 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima.
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Artinya minat belajar siswa berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau dengan
kata lain terdapat perbedaan dan pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat direkomendasikan beberapa
pihak yaitu:
1. Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan model pembelajaran di sekolah.
Hal ini untuk mendukung dan membantu pengajar dalam penggunaan model
pembelajaran.
2. Guru
Peran guru sangat diperlukan untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam
proses pembelajaran. Guru perlu mengembangkan model pembelajaran yang dapat
membantu siswa mengembangkan kompetensi dan kemampuan serta membangun
pengetahuan secara aktif.
3. Peneliti lain
Hasil penelitian ini kiranya menjadi sumber bacaan bagi peneliti lain baik guru
maupun pihak lain yang berkomitmen memperbaiki mutu pendidikan.
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